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ABSTRAK

Kemampuan pengelolaan serta pengambilan keputusan finansial yang bijak menjadi hal krusial bagi
Generasi Z di tengah masifnya transformasi transaksi digital saat ini. Tingkat pemahaman individu
mengenai aspek keuangan, membentuk sikap terhadap penggunaan uang, serta menghadapi
pengaruh lingkungan sosial dapat menentukan bagaimana seseorang mengalokasikan dan
mengendalikan dananya. Fokus penelitian mencakup pengujian keterkaitan pengetahuan keuangan,
sikap keuangan, dan lingkungan sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada Generasi Z di
Kota Tangerang, serta menguji peran kontrol diri sebagai variabel moderasi. Data primer dari 100
responden dalam penelitian kuantitatif ini diperoleh melalui metode pengambilan sampel purposive.
Software SmartPLS 4 digunakan untuk menganalisis data penelitian melalui tahapan deskriptif dan
inferensial berbasis Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasilnya
menunjukkan pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan lingkungan sosial berdampak positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Kontrol diri juga terbukti berperan sebagai
moderator dalam hubungan antarvariabel. Temuan ini memperlihatkan bahwa makin baik tingkat
pengendalian diri Generasi Z, makin terarah pula pola konsumsi dan pengelolaan dana mereka.
Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Lingkungan Sosial, Keputusan Keuangan,
Perilaku Konsumtif

ABSTRACT

The ability to manage finances and make wise financial decisions is crucial for Generation Z amid
the massive transformation of digital transactions currently underway. An individuals level of
financial literacy, their attitudes toward money, and how they cope with social influences can
determine how they allocate and manage their funds. The research focuses on examining the
relationship between financial knowledge, financial attitudes, and the social environment on
financial management behavior among Generation Z in Tangerang City, as well as testing the role
of self-control as a moderating variable. Primary data from 100 respondents in this quantitative
study was obtained through purposive sampling. SmartPLS 4 software was used to analyze the
research data through descriptive and inferential stages based on Partial Least Squares-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that financial knowledge, financial attitudes,
and the social environment have a positive and significant impact on financial management behavior.
Self-control was also found to act as a moderator in the relationships among the variables. These
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findings suggest that the higher Generation Z's level of self-control, the more focused their

consumption patterns and financial management become.
Keywords: Financial Literacy, Financial Attitudes, Social Environment, Financial Decisions,
Consumer Behavior

PENDAHULUAN

Di tengah dinamika ekonomi global, setiap individu dituntut mampu mengelola keuangan secara
bijaksana dan terencana. Gejolak geopolitik dan persaingan dagang turut meningkatkan ketidakstabilan
ekonomi dunia, sehingga penetapan prioritas pengeluaran menjadi penting untuk menjaga ketahanan
finansial. Pengelolaan yang kurang tepat dapat menimbulkan ketidakseimbangan pendapatan dan
pengeluaran serta mendorong konsumsi tidak terencana. Dinamika ekonomi makro pun turut
memengaruhi kondisi finansial masyarakat di dalam negeri.

Financial Fitness Index 2025
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Gambar 1. Indeks Financial Fitness Index 2025
Sumber: OCBC (2025)

Data laporan Financial Fitness Index 2025 hasil kolaborasi OCBC NISP dan NielsenlQ, tingkat
kesehatan finansial masyarakat Indonesia menunjukkan penurunan. Penurunan indikator kesehatan
finansial ini ditunjukkan oleh merosotnya angka rutin menabung dari 92% ke 89% dan kepemilikan dana
darurat dari 25% ke 19%. Di sisi lain, meskipun kelompok yang belum mencatat transaksi keuangan
mengalami penurunan dari 81% menjadi 77%, angka tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas
masyarakat masih mengabaikan pentingnya pembukuan finansial pribadi (OCBC, 2025). Fenomena
tersebut memperlihatkan perlunya perhatian lebih terhadap pengelolaan keuangan.

Tantangan tersebut semakin relevan bagi Generasi Z (1997-2012), di mana tingginya intensitas
penggunaan media sosial berisiko memicu perilaku konsumtif dan gaya hidup hedonis jika tidak
diimbangi manajemen keuangan yang memadai (Arum et al., 2023). IDN Research Institute (2025),
mencatat 58% Generasi Z menggunakan pembiayaan digital seperti paylater untuk kebutuhan gaya
hidup dan hiburan. Hingga November 2025, OJK (2026) mencatat piutang pinjaman digital mencapai
Rp94,85 triliun dengan pertumbuhan 25,45% dan TWP90 sebesar 4,33%. Lonjakan ini menandai
maraknya kredit macet dan ketergantungan pinjol, menuntut efisiensi finansial.

Di Kota Tangerang, penguatan Smart City turut memperluas akses masyarakat terhadap layanan
digital, termasuk keuangan (Pemerintah Kota Tangerang, 2023). Kemudahan tersebut perlu diimbangi
manajemen keuangan yang rasional. Perilaku pengelolaan keuangan mencerminkan kapasitas individu
mengalokasikan dan memanfaatkan dana yang dimiliki (Noormansyah & Putri, 2024). Namun, praktik
pengelolaan keuangan di kalangan generasi muda masih belum sepenuhnya mencerminkan kondisi yang
optimal (Komarudin et al., 2024).
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Pengetahuan keuangan mencerminkan pemahaman individu terhadap prinsip dan informasi /
keuangan (Novia et al., 2022). Meski indeks literasi keuangan nasional 2025 meningkat sebesar 66,46%,

pemanfaatannya belum optimal (OJK & BPS, 2025). Pada Generasi Z, 42% penggunaan paylater
ditujukan untuk fashion dan 43% untuk gadget terbaru (IDN Research Institute, 2025). Secara teoritis,
Behavioral Finance memandang tindakan keuangan individu tidak hanya digerakkan oleh pertimbangan
rasional, tetapi dipengaruhi pula oleh aspek psikologis dan kemampuan memproses informasi (Ghozali,
2020). Hasil penelitian sebelumnya terkait pengetahuan keuangan masih menunjukkan inkonsistensi
yaitu pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
(Reviandani, 2022), sementara itu Herry & Dewi (2024) menunjukkan hasil yang berbeda.

Sikap keuangan mencerminkan pandangan individu terhadap penggunaan uang dan dapat
mendorong pengelolaan dana yang lebih terarah (Putri & Siregar, 2022). Sebaliknya, sikap yang kurang
tepat dapat memicu belanja irasional dan impulsif (Pratita & Martono, 2024). Sebanyak 35% Generasi
Z dilaporkan melakukan pembelian tidak terencana untuk meredakan stress (GoodStats, 2025). Dalam
(TPB), sikap terhadap perilaku memengaruhi kecenderungan individu untuk bertindak (Ghozali, 2020).
Studi terdahulu terkait sikap keuangan masih menunjukkan inkonsistensi yaitu sikap keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Rahayu & Meitriana, 2024),
sedangkan Irawati & Kasemetan (2023) menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Lingkungan sosial, mencakup keluarga hingga teman sebaya, berdampak nyata pada perilaku
finansial individu (Sari et al., 2023). Paparan pergaulan yang konsumtif memicu dorongan belanja
berlebih akibat tekanan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok (Annisa & Rahmi, 2025). OCBC
(2025), mencatat 76% individu membelanjakan uang untuk menyamai standar hidup lingkungan
sosialnya. Dalam TPB, kondisi ini berkaitan dengan norma subjektif. Namun, pengaruh faktor sosial
tersebut masih inkonsisten, Pramesti & Widarno (2025) membuktikan pengaruh positif signifikan,
sementara itu Rabbani et al. (2024), memperoleh hasil sebaliknya.

Bentuk kontrol diri tercermin dalam kemampuan individu mengendalikan impuls dan menahan
keinginan pribadi (A’ni & Setiawati, 2026). Bagi Generasi Z, promosi online dan kemudahan transaksi
digital dapat mendorong pembelian tanpa perencanaan (Ramadhan & Ridwan, 2026). Lemahnya kontrol
diri membuat individu kesulitan menahan dorongan dan membedakan kebutuhan dengan keinginan
(Nurhapiza et al., 2025). Studi terdahulu terkait kontrol diri masih menunjukkan beragam yaitu kontrol
diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Widiantari & Dewi,
2024), sementara itu Noormansyah & Putri (2024), menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Inkonsistensi tersebut mendasari pengujian kontrol diri sebagai variabel moderasi, yang menurut Nur et
al. (2022) mengindikasikan bahwa kontrol diri memperkuat keterkaitan pengetahuan keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan.

Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan lingkungan sosial terhadap perilaku pengelolaan
keuangan belum memperlihatkan hasil yang konsisten dalam penelitian terdahulu. Sebagian literatur
empiris membuktikan pengaruh signifikan ketiga faktor tersebut, sedangkan penelitian lainnya tidak
menemukan pengaruh yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut menjadi dasar untuk mengkaji kembali
hubungan antarvariabel, khususnya pada Generasi Z. Berbeda dari penelitian sebelumnya, kontrol diri
dalam studi ini diposisikan sebagai variabel moderasi. Perbedaan pendekatan tersebut menjadi kebaruan
penelitian. Dengan mempertimbangkan uraian di atas, penelitian ini mengangkat judul peran kontrol diri
sebagai moderator dalam perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z

METODE

Penelitian ini dirancang melalui pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan
antarvariabel. Data primer diperoleh secara cross-sectional mengandalkan kuesioner daring via Google
Forms yang disebarkan kepada Generasi Z di wilayah Kota Tangerang. Pengukuran instrumen penelitian
menerapkan skala Likert. Penentuan sampel memakai teknik purposive sampling yang tergolong dalam
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non-probability sampling, dengan keterlibatan sebanyak 100 responden Generasi Z. Untuk analisis data,
studi ini mengaplikasikan teknik Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) pada’
software SmartPLS 4.

Prosedur analisis data diawali dengan pengujian deskriptif guna menggambarkan profil
responden. Selanjutnya, penilaian terhadap validitas dan reliabilitas setiap konstruk dilakukan dengan
mengacu pada hasil evaluasi outer model serta kriteria pengukuran yang telah ditetapkan melalui
indikator outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), serta
reliabilitas konstruk Tahap berikutnya melibatkan pengujian inner model untuk menilai kualitas model
struktural, mencakup pengujian kolinearitas melalui Variance Inflation Factor (VIF), koefisien
determinasi (R?), effect size (f*), dan predictive relevance (Q?). Evaluasi diakhiri dengan uji hipotesis dan
pengujian efek moderasi mendasarkan pada nilai path coefficient, t-statistics, serta p-value.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Deskriptif

Nilai rata-rata indikator penelitian terdistribusi antara 3,250 hingga 3,940 dengan median sebesar
4,00. Hal ini mencerminkan persepsi yang cenderung positif dari para responden. Variasi jawaban
tergolong cukup konsisten, ditunjukkan oleh nilai standar deviasi pada rentang 0,934—1,337. Dari aspek
bentuk distribusi, nilai skewness (-0,923 hingga -0,138) dan excess kurtosis (-1,617 hingga 0,410)
menunjukkan distribusi data yang tidak terlalu menyimpang.
Evaluasi Measurement Model (Quter Model)
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Gambar 2. Output Path Diagram Outer Model
Merujuk pada kriteria Hair et al. (2022), validitas konvergen penelitian ini dinyatakan terpenuhi
mengingat nilai outer loading pada setiap indikator tercatat melebihi angka 0,70.
Tabel 1. Uji Average Variance Extracted (AVE)
Variabel Average Vc;zo‘l/né:)e Extracted
Perilaku Pengelolaan Keuangan 0.745
Pengetahuan Keuangan 0.727
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Sikap Keuangan

Lingkungan Sosial

Kontrol Diri

0.759
0.858
0.786

Angka Average Variance Extracted (AVE) yang berada > 0,5, menunjukkan bahwa seluruh
konstruk berhasil lolos uji validitas konvergen (Hair et al., 2022). Hasil ini menjamin instrumen mampu
mengukur konstruk penelitian secara tepat.

Tabel 2. Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Heterotrait-Monotrait Ratio

KD

LS

PK

PPK

SK

KD x PK
KD x SK
KD x LS

KD

0.394
0.083
0.458
0.081
0.149
0.123
0.103

LS

0.332
0.790
0.383
0.203
0.122
0.143

PK

0.433
0.586
0.052
0.153
0.174

PPK

0.469
0.333
0.228
0.154

KD x

SK PK

0.139
0.055 0.295
0.120 0.374

KD x KD x
SK LS
0.363

Angka Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) yang berada < 0,90, menunjukkan bahwa seluruh
konstruk berhasil lolos uji validitas diskriminan (Hair et al., 2022). Hal ini memberikan bukti bahwa
variabel-variabel tidak saling tumpang tindih.
Tabel 3. Uji Reliability and Validity

Variabel Cronbach's rho A Composite

Alpha Reliability
Perilaku Pengelolaan Keuangan 0.943 0.944 0.953
Pengetahuan Keuangan 0.924 0.932 0.941
Sikap Keuangan 0.841 0.842 0.904
Lingkungan Sosial 0.958 0.962 0.968
Kontrol Diri 0.932 0.935 0.948

Nilai Cronbach's alpha dan composite reliability untuk seluruh konstruk mencapai > 0,70. Alat
penelitian menunjukkan keandalan internal yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh (Hair et al., 2022).
Terpenuhinya kriteria reliabilitas untuk seluruh struktur menunjukkan kesiapan untuk melanjutkan ke
tahap analisis struktural, yang juga dikenal sebagai analisis dalam model.
Evaluasi Structural Model (Inner Model)

Tabel 4. Uji Kolinearitas (Inner VIF Values)

VIF
Pengetahuan Keuangan -> Perilaku Pengelolaan Keuangan 1,517
Sikap Keuangan -> Perilaku Pengelolaan Keuangan 1,512
Lingkungan Sosial -> Perilaku Pengelolaan Keuangan 1,550
Kontrol Diri -> Perilaku Pengelolaan Keuangan 1,211
Kontrol Diri x Pengetahuan Keuangan -> Perilaku Pengelolaan
Keuangan 1,331
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Kontrol Diri x Sikap Keuangan -> Perilaku Pengelolaan Keuangan 1,281
Kontrol Diri x Lingkungan Sosial -> Perilaku Pengelolaan Keuangan 1,473

Berdasarkan kriteria Variance Inflation Factor (VIF) <5 berdasarkan Hair et al. (2022), seluruh
konstruk tidak menunjukkan adanya masalah kolinearitas. Ini menunjukkan bahwa antar konstruk tidak
memiliki korelasi berlebihan, yang dapat mempengaruhi hasil estimasi.

1. Tabel 5. Uji R Square
R Square R Square Adjusted
Perilaku Pengelolaan 0,720 0,699
Keuangan

Pengujian nilai (R?) sebesar 0,720 untuk variabel perilaku pengelolaan keuangan. Angka ini
menandakan bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, lingkungan sosial, dan kontrol diri
berkontribusi sebesar 72,0% terhadap variabel tersebut, sementara proporsi selebihnya sebesar 28,0%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model penelitian ini.

Tabel 6. Uji f Square

£2
Pengetahuan Keuangan — Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,091
Sikap Keuangan — Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,055
Lingkungan Sosial — Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,519
Kontrol Diri — Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,088
Kontrol Diri x Pengetahuan Keuangan — Perilaku Pengelolaan 0139
Keuangan ’

Kontrol Diri x Sikap Keuangan — Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,063
Kontrol Diri x Lingkungan Sosial — Perilaku Pengelolaan 0157
Keuangan ’

Berdasarkan kriteria effect size (f?) Hair et al. (2022), mengindikasikan lingkungan sosial serta
seluruh interaksi kontrol diri menunjukkan kontribusi besar terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Sebaliknya, dampak langsung dari pengetahuan keuangan, sikap keuangan, serta kontrol diri tergolong
dalam kategori kecil. Variasi nilai effect size yang diperoleh membuktikan bahwa tiap-tiap variabel
independen memiliki pengaruh yang berbeda-beda dalam menjelaskan perilaku pengelolaan keuangan.

Tabel 7. Uji Predictive Relevance (Q?)
Q2
Perilaku Pengelolaan Keuangan 0,522

Perolehan nilai predictive relevance (Q?) sebesar 0,522 (> 0) mengindikasikan kemampuan
prediktif model yang baik terhadap konstruk perilaku pengelolaan keuangan (Hair et al., 2022). Hasil ini
membuktikan bahwa estimasi model tidak hanya akurat, tetapi juga mampu memprediksi variabel terikat
dengan sangat baik.

Pengujian Hipotesis

Tabel 8. Uji Path Coefficients
Original  Sample Standard

Sample Mean Deviation T Statistics P
(O) (M) (STDEV) (IO/STDEVI) Values
PK -> PPK 0.197 0.205 0.075 2.638 0.004

SK ->PPK 0.152 0.147 0.079 1.922 0.027
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LS -> PPK 0.474 0.473 0.073 6.462 0.000
KD -> PPK 0.173 0.182 0.068 2524 0.006
KD 1))(1?1? > 0.247 0.232 0.074 3.342 0.000
KD;‘PSIf = 0.152 0.164 0.086 1.771 0.038
KD;‘P%(S > -0.231 -0.235 0.079 2913 0.002

Pengujian hipotesis memenuhi Hair et al. (2022), yaitu ¢-statistic > 1,65 dan p-value < 0,05,
sehingga seluruh jalur hubungan signifikan. Secara langsung, pengetahuan keuangan, sikap keuangan,
lingkungan sosial, dan kontrol diri berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Adapun
pada hubungan moderasi, kontrol diri memperkuat pengaruh pengetahuan dan sikap keuangan, tetapi
memperlemah pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
pemahaman individu terhadap aspek keuangan, semakin besar kemampuannya dalam mengelola dan
menentukan keputusan terkait penggunaan dana. Pengetahuan tersebut menjadi landasan bagi
terbentuknya pemahaman, kesadaran, dan kemampuan dalam mengelola berbagai aspek keuangan
secara lebih bijaksana (Pratiwi & Sulistyowati, 2022). Pengetahuan keuangan tidak hanya berfokus pada
penguasaan teori, melainkan juga menerapkan dalam pengelolaan keuangan pribadi (Aprillia et al.,
2025).

Pengetahuan keuangan berfungsi sebagai kontrol kognitif sehingga keputusan keuangan tidak
mudah dipengaruhi oleh emosi maupun tekanan sosial (Salam & Amini, 2025). Menurut Ghozali (2020),
behavioral finance dipahami sebagai bentuk kombinasi konsep psikologis dan teori keuangan dalam
memprediksi keputusan individu saat menghadapi ketidakpastian. Dalam perspektif ini, keputusan
keuangan merupakan hasil interaksi antara pertimbangan rasional, kondisi psikologis, dan kemampuan
individu dalam memproses informasi. Keberadaan pengetahuan keuangan yang memadai dibutuhkan
agar individu mampu mengevaluasi informasi keuangan secara lebih objektif. Kondisi tersebut dapat
membantu Generasi Z dalam mempertimbangkan penggunaan dana secara lebih terarah dan menerapkan
pengetahuan yang dimiliki ke dalam perilaku pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Reviandani (2022), Salsabilla et al. (2023), Komarudin et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa pemahaman
terhadap keuangan merupakan faktor yang mendukung individu dalam menerapkan pengelolaan
keuangan secara lebih efektif. Dengan demikian, penguatan pengetahuan keuangan dapat mendorong
kelompok Generasi Z dalam mengambil keputusan keuangan.

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian, sikap keuangan terbukti memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa cara individu
dalam memandang dan menyikapi penggunaan uang dapat membentuk kecenderungan dalam
merencanakan, mengendalikan, serta menentukan keputusan keuangan sehari-hari. Sikap keuangan
mencerminkan sebagai kecenderungan individu dalam menerapkan prinsip-prinsip finansial ketika
mengambil keputusan serta melakukan pengelolaan aset guna menjaga dan mengembangkan nilai
finansialnya (Moko et al., 2022). Menurut Manafe et al. (2026), sikap keuangan yang positif dapat
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mendukung terjaganya stabilitas finansial jangka panjang melalui kemampuan individu dalam /

menghadapi berbagai situasi keuangan secara bijaksana.

Keterkaitan sikap keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan dapat dijelaskan melalui
Theory of Planned Behavior. Teori ini menjelaskan bahwa sikap terhadap suatu perilaku terbentuk dari
keyakinan individu mengenai konsekuensi tindakan serta evaluasi terhadap hasil yang akan diperoleh
(Ghozali, 2020). Sikap yang positif terhadap suatu perilaku dapat meningkatkan kecenderungan individu
untuk melakukan perilaku tersebut. Tingkat persetujuan atau penolakan individu terhadap suatu tindakan
dalam pengelolaan keuangan mencerminkan sikap keuangan yang dimilikinya (Safitri et al., 2023).

Penerapan sikap keuangan yang teratur dan bijak merupakan menjadi salah satu faktor
mendukung efektivitas pengelolaan dana (Mutaqin, 2024). Temuan serupa juga menunjukkan bahwa
sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Irdiana et
al., 2023; Aida & Rochmawati, 2022; Rahayu & Meitriana, 2024). Dengan demikian, kecenderungan
sikap keuangan yang baik menjadi pendorong bagi Generasi Z untuk mengambil langkah keuangan
secara rasional bertanggung jawab, dan bijaksana.

Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Lingkungan sosial dalam penelitian ini terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa interaksi dengan
orang-orang di sekitar dapat memengaruhi cara Generasi Z dalam menentukan dan menerapkan
keputusan keuangan. Lingkungan sosial dapat membentuk perilaku individu melalui dorongan dan pola
interaksi yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari (Kahfi & Risman, 2023). Pada Generasi Z,
pengaruh lingkungan sosial menjadi semakin relevan karena interaksi dengan teman sebaya dan
lingkungan digital berlangsung secara intensif. Paparan sosial yang intens membuat Generasi Z lebih
responsif terhadap informasi dan kebiasaan di sekitarnya sehingga memperkuat pengaruh lingkungan
sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Apabila lingkungan memberikan contoh dan dorongan
yang positif, Generasi Z akan lebih terdorong untuk menerapkan perilaku pengelolaan keuangan yang
terencana.

Lingkungan sosial dalam theory of planned behavior berkaitan dengan norma subjektif, yaitu
pengaruh sosial terhadap keputusan individu, yang memengaruhi niat dalam berperilaku (Ghozali,
2020). Pengaruh tersebut bergantung pada tingkat motivasi individu untuk mengikuti pandangan
lingkungan sosial, yang dapat berbeda pada setiap kondisi. Di mana pengaruh keluarga, teman, dan
lingkungan membentuk perilaku individu. Lingkungan sosial memengaruhi individu untuk berperilaku
sesuai dengan norma dan tekanan sosial di sekitarnya. Dukungan dari lingkungan sekitar turut
memengaruhi terbentuknya perilaku keuangan yang lebih positif (Posi et al., 2023). Konsistensi hasil
terlihat pada penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Annisa & Rahmi, 2025; Febriyana & Yuanita, 2024;
juga Pramesti & Widarno, 2025).

Pengaruh Kontrol diri Memoderasi antara Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan estimasi model, koefisien jalur (original sample) untuk interaksi kontrol diri dan
pengetahuan keuangan tercatat sebesar 0,247. Angka ini menunjukkan adanya arah hubungan positif
dalam pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, di mana
signifikansinya diperkuat oleh z-statistics sebesar 3,342 (> 1,65) serta p-value 0,000 (< 0,05). Atas dasar
perolehan angka statistik tersebut, hasil pengujian disimpulkan kontrol diri terbukti memperkuat
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dalam perspektif Theory of
Planned Behavior, peran tersebut berkaitan dengan kontrol perilaku yang menekankan kemampuan
individu dalam mengendalikan dan mengarahkan diri untuk melaksanakan suatu tindakan (Ghozali,
2020). Kontrol diri berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengatur emosi, impuls, dan tindakan
agar tetap mengarah pada pencapaian tujuan jangka panjang (Az-zahra & Damayanti, 2026). Individu
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yang memiliki pengetahuan dan kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu mengarahkan perilaku /

keuangannya pada pencapaian stabilitas keuangan di masa mendatang (Subaida & Hakiki, 2021).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dapat diterapkan dalam perilaku nyata
ketika Generasi Z mampu mengendalikan dorongan dan mempertimbangkan konsekuensi penggunaan
uang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nur et al. (2022), yang menunjukkan bahwa kontrol diri
berperan dalam memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri membantu Generasi Z menerapkan pengetahuan keuangan
secara lebih tepat dalam mengelola keuangan.
Pengaruh Kontrol diri Memoderasi antara Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Interaksi kontrol diri dan sikap keuangan menghasilkan original sample sebesar 0,152 dengan ¢-
statistics 1,771 (> 1,65) dan p-value 0,038 (< 0,05). Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa
kontrol diri secara signifikan memperkuat pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Theory of Planned Behavior menjelaskan kontrol perilaku sebagai kemampuan individu
dalam mengendalikan dan mengarahkan tindakannya (Ghozali, 2020). Kontrol diri membantu individu
mengatur dorongan dan keinginan sehingga sikap positif terhadap penggunaan uang dapat diterapkan
secara konsisten. Dalam implementasinya, kontrol diri berperan penting dalam menekan perilaku
konsumtif, mengurangi belanja impulsif, dan mengalokasikan dana sesuai skala prioritas kebutuhan
(Saiman & SU, 2026). Pengendalian diri yang didukung oleh sikap keuangan yang positif, seperti
penerapan kebiasaan hemat dan rasa tanggung jawab dalam penggunaan uang untuk mengatur keuangan
secara lebih terarah (Marissa et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kontrol diri membantu
menjaga konsistensi antara sikap positif terhadap keuangan dan tindakan yang dilakukan. Kesesuaian
temuan ini memperkuat bukti empiris Riyanto et al. (2025), selfcontrol mampu memperkuat sikap
keuangan terhadap perilaku keuangan. Kemampuan Generasi Z untuk bertindak bijaksana dalam
menetapkan keputusan keuangan dapat terwujud secara konsisten apabila didukung oleh sikap keuangan
yang tepat dan pengendalian diri yang memadai.
Pengaruh Kontrol diri Memoderasi antara Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan

Kontrol diri terbukti memperlemah pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Koefisien interaksi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa keberadaan kontrol diri
mengurangi kekuatan pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Kontrol diri
merupakan kemampuan individu dalam mengelola dan mengatur respons diri agar tetap sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi & Wartoyo, 2025). Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui
Theory of Planned Behavior dari aspek kontrol perilaku yang dirasakan, yaitu kemampuan individu
dalam mengendalikan dan mengarahkan perilakunya (Ghozali, 2020). Kemampuan tersebut
memungkinkan individu mengendalikan dorongan serta mengevaluasi pengaruh lingkungan sebelum
mengambil keputusan keuangan. Dengan kontrol diri yang baik, Generasi Z tidak langsung mengikuti
kebiasaan atau tekanan sosial, tetapi mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi keuangan pribadi.

Pada Generasi Z, kontrol diri berperan sebagai penyaring terhadap pengaruh teman sebaya, tren,

dan lingkungan digital yang dapat mendorong perilaku konsumtif. Kemampuan mengendalikan diri
membantu individu bersikap lebih bijaksana dalam berbelanja dan menghindari pembelian yang tidak
direncanakan (Subur & Hasyim, 2025). Temuan ini sejalan dengan Mpaata et al. (2021), menunjukkan
self-control dapat melemahkan social influence terhadap saving behavior. Sejalan dengan itu,
Khairunnisa et al. 2021), yang menunjukkan bahwa kontrol diri berperan dalam memperlemah pengaruh
teman sebaya terhadap perilaku menabung. Oleh karena itu, dorongan seperti gaya hidup konsumtif
maupun impulsive buying, tidak mudah memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Kondisi ini terjadi
karena individu mampu mengendalikan pengaruh lingkungan, sehingga keputusan keuangan diambil
secara mandiri dan rasional.
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SIMPULAN

Kajian ini mengonfirmasi pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan lingkungan sosial
memberikan kontribusi positif yang signifikan bagi perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z di Kota
Tangerang. Keberadaan kontrol diri terkonfirmasi menjalankan fungsi pemoderasi, di mana variabel ini
mampu memperkuat keterkaitan pengetahuan dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan, tetapi justru melemahkan dampak dari faktor lingkungan sosial. implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa pengendalian diri merupakan elemen kunci dalam menentukan perilaku
pengelolaan keuangan Generasi Z.
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